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Lingkungan sangat berpengaruh pada perkembangan dan 
pertumbuhan fisik dan psikis manusia (Diana et al., 2020). Lingkungan juga 
menjadi faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar dan prestasi 
siswa seperti lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan 
keluarga (Tindaon, 2020; Wahyuningsih & Djazari, 2013). Lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat dikategorikan sebagai pendidikan 
informal karena proses pendidikan di dalamnya berlangsung secara wajar 
dan alamiah, sedangkan lingkungan sekolah dikategorikan sebagai 
pendidikan formal karena secara sengaja pendidikan dibuat dan 
dilaksanakan dengan aturan-aturan tertentu serta harus berkesinambungan 
dan berjenjang (Martina et al., 2019). Namun di samping itu, terdapat 
permasalahan pendidikan berkaitan tentang pemerataan pendidikan, 
manajemen pendidikan, pemenuhan sarana-prasarana pendidikan, dan mutu 
pendidikan (Yudi, 2012). 
Salah satu faktor yang menjadi permasalahan tidak meratanya 
pendidikan di Indonesia yaitu lingkungan. Kualitas serta jumlah pendidikan 
di kota jauh lebih unggul dari pendidikan desa (Soleh, 2017). Lingkungan 
tempat tinggal menjadi pendukung perbedaan prestasi dan hasil belajar 
siswa yang bisa dipandang dari sisi gaya belajar, minat belajar, dan motivasi 
belajar (Astini, 2017). Aspek lain yang menjadi kesenjangan antara 
pendidikan desa dan kota adalah tenaga pengajar atau guru yang tidak 
tersebar secara merata (Issom & Aprilia, 2019). Kualitas pendidikan di kota 
akan terus lebih mengungguli pendidikan di desa karena memiliki tenaga-
tenaga pengajar yang handal dan lebih banyak, bahkan dalam satu mata 
pelajaran memiliki dua atau lebih tenaga pengajar (Vito & Krisnani, 2015).  
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang dapat 
mengembangkan potensi siswa dengan memberikan program pengajaran, 
bimbingan, dan pelatihan (Pantiwati, 2015). Keadaan yang mampu 
membuat hasil belajar siswa dapat tercapai lebih tinggi apabila sekolah 




perorangan di sekolah berjalan baik, metode pembelajaran yang aktif-
interaktif, sarana-prasarana yang menunjang, dan tertib pada aturan sekolah 
maka kondisi kondusif tersebut dapat mendorong siswa saling 
berkompetensi dalam pembelajaran (Peterria & Suryani, 2016). Lingkungan 
sekolah juga turut memiliki peran penting dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (Kurniawan & Maryani, 2016). 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam matematika dapat dikembangkan 
dan ditingkatkan melalui penerapan soal pemecahan masalah matematika 
(Irawati, 2018). 
Sebuah penelitian menyatakan tingkat pencapaian matematika untuk 
siswa di pedesaan Asia diprediksi lebih rendah daripada siswa di perkotaan 
dan pinggiran kota (Graham & Provost, 2012). Hal ini selaras dengan 
pengalaman peneliti saat melakukan Magang 1. Pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada Magang 1 menunjukkan siswa kelas XII IPS-4 di SMA Panjura 
Kota Malang begitu aktif ketika melakukan pembahasan tugas materi Sistem 
Pertidaksamaan Linear Dua Variabel.  
Matematika sebagai bidang ilmu yang mendasari ilmu lainnya. 
Bermula dari bentuk yang sederhana hingga pada bentuknya yang kompleks, 
matematika pasti terlibat dalam kegiatan hidup manusia (Sholihah & 
Afriansyah, 2018). Pembelajaran matematika di sekolah secara umum 
memuat simbol, rumus, dan operasi hitung (Komariyah et al., 2018). 
Kemampuan yang timbul dari matematika dapat melatih cara bernalar dan 
berpikir yang dalam hal ini dibuat sebagai salah satu tolak ukur untuk 
mencapai tujuan pembelajaran matematika (Kusumaningrum & Saefudin, 
2012). Salah satu kompetensi yang harus siswa miliki sesuai kurikulum 
matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah (Widyastuti, 2015). 
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menganggap penting 
kemampuan pemecahan masalah untuk dimiliki siswa agar mampu 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata (Phonapichat et al., 2014). 
Salah satu masalah matematika yang mengaitkan dengan masalah 




kontekstual dapat menjadi alternatif untuk mengatasi rendahnya motivasi 
belajar siswa yang disebabkan karena matematika memiliki karakteristik 
yang cenderung abstrak dan sulit dipahami (Swandewi et al., 2019). 
Diketahui lemahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
kontekstual di Indonesia disebabkan permasalahan yang diberikan dan 
diajarkan guru di sekolah kurang memberikan keterampilan pemecahan 
masalah, kurang menuntut kemampuan siswa dalam merumuskan, 
menerapkan, serta menafsirkan masalah matematika dalam berbagai situasi 
sehingga membuat siswa kurang terbiasa dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah tersebut (Mena, 2016). Kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah dan melakukan operasi secara formal dengan 
menggunakan semua kombinasi yang berkaitan dengan masalah hingga 
dampak yang timbul dari kemampuannya saat melakukan pemecahan 
masalah secara maksimal sesuai dengan ketentuan pemecahan atas masalah 
yang diberikan disebut kemampuan berpikir kombinatorik (Widiyastuti & 
Utami, 2017). 
Kemampuan berpikir kombinatorik dianggap menjadi salah satu 
kemampuan yang mampu mengembangkan keahlian dalam memecahkan 
permasalahan matematika (Rahmi & Zamista, 2020). Berpikir kombinatorik 
dapat dimasukkan ke dalam kelompok berpikir tingkat tinggi yang 
memerlukan kemampuan berpikir kreatif dan kritis dalam memecahkan 
suatu permasalahan (Ammamiarihta et al., 2017). Tahap berpikir siswa 
dikatakan berada pada tahap berpikir kombinatorik jika dari suatu persoalan 
siswa dapat menentukan kemungkinan-kemungkinan penyelesaian 
permasalahan yang dianggap benar sesuai hasil pemikirannya sendiri 
(Widiyastuti & Utami, 2017). Terdapat empat indikator berpikir 
kombinatorik yaitu memahami masalah yang disajikan, menemukan 
kemungkinan-kemungkinan yang ada pada masalah, menemukan secara 
sistematis semua kemungkinan, dan mengubah masalah menjadi masalah 




Berpikir kombinatorik dapat dikatakan sebagai suatu keterampilan 
yang perlu dimiliki siswa sebelum mempelajari statistika, aritmatika, 
geometri, dan aljabar (Hidayati et al., 2019). Kombinatorial dianggap 
sebagai instrumen penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
kombinatorik (Medová et al., 2020). Kombinatorial menjadi salah satu topik 
matematika yang dianggap sulit bagi sebagian siswa (Ammamiarihta et al., 
2017; Melusova & Vidermanova, 2015; Rapanca et al., 2020). Walaupun 
demikian, kombinatorika merupakan topik matematika yang perlu diajarkan 
secara mendalam kepada siswa karena dapat melatih kemampuan siswa 
dalam berhitung, membuat perkiraan, menggeneralisasi, dan berpikir secara 
sistematis (Ammamiarihta et al., 2017).  
Selama ini tingkat berpikir kombinatorik diukur menggunakan 
empat indikator yang dijelaskan oleh Rezaie. Jurnal dan skripsi yang 
membahas mengenai berpikir kombinatorik menuangkan empat indikator 
Rezaie untuk mendukung capaian penelitiannya. Penelitian sebelumnya 
berfokus meneliti kemampuan berpikir kombinatorik siswa SMA dalam 
menyelesaikan soal barisan dan deret (Wahyuni et al., 2018). Penelitian lain 
berfokus untuk meneliti kemampuan berpikir kombinatorik siswa SMA 
dalam menyelesaikan soal SPLTV yang ditinjau dari gaya belajar auditorial 
(Manohara et al., 2019). Penelitian lain berfokus meneliti struktur berpikir 
kombinatorik siswa dalam menyelesaikan masalah matematika (Rapanca et 
al., 2020). Penelitian lain berfokus meneliti kemampuan berpikir 
kombinatorik siswa dalam mengkonstruksi konsep peluang (Handoko et al., 
2019). Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yaitu fokus penelitian yang mana ditinjau dari perbedaan 
lingkungan sekolah antara sekolah kota dan desa adakah perngaruh terhadap 
kemampuan berpikir kombinatorik siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika kontekstual. Hal ini dikarenakan sejauh ini belum ditemukan 
penelitian terkait berpikir kombinatorik dengan melihat pengaruh 




Berkaitan dengan penjabaran di atas, penelitian ini memiliki tujuan 
yaitu menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kombinatorik siswa 
antara SMA Muhammadiyah 1 Malang dan SMA Hasanuddin Wajak dalam 
menyelesaikan masalah matematika kontekstual, dengan alasan masih 
jarang ditemukan analisis yang serupa terkait perbedaan kemampuan 
berpikir kombinatorik antara dua sekolah dengan perbedaan lingkungan 
sekolah kota dan desa serta penggunaan masalah matematika kontekstual 
yang belum dijadikan bahan penelitian untuk mengukur kemampuan 
berpikir kombinatorik. Alasan peneliti memilih dua sekolah tersebut 
dijadikan tempat penelitian karena antara SMA Muhammadiyah 1 Malang 
dan SMA Hasanuddin Wajak memiliki kesamaan yaitu lingkungan sekolah 
yang tergabung satu kawasan dengan SMP, akreditasi sekolah, status 
sekolah, beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, metode dan 
model pembelajaran yang digunakan. Meskipun masih berada dalam satu 
wilayah Malang, namun kondisi lingkungan dua sekolah tersebut berbeda. 
SMA Muhammadiyah 1 Malang sebagai lingkungan sekolah di tengah kota 
dan SMA Hasanuddin Wajak sebagai lingkungan sekolah di desa. 
SMA Muhammadiyah 1 Malang merupakan sekolah menengah atas 
swasta yang berakreditasi A berlokasi di Kecamatan Klojen Kota Malang 
dan berada satu lingkungan yang sama dengan SMP Muhammadiyah 1 
Malang. SMA Muhammadiyah 1 Malang memiliki fasilitas yang memadai 
bagi para siswanya meliputi perpustakaan, laboratorium komputer, 
laboratorium IPA, koperasi sekolah, ruangan tata usaha, ruangan kepala 
sekolah, ruangan wakil kepala sekolah, ruangan guru, aula, ruangan inklusi 
yang diperuntukkan bagi siswa berkebutuhan khusus, UKS, kantin, WiFi, 
dan banyaknya ruangan kelas menyesuaikan dengan kelas tiap tingkatannya 
yaitu kelas X IPA terdapat 1 kelas, X IPS terdapat 1 kelas, XI IPA terdapat 
1 kelas, XI IPS terdapat 1 kelas, XII IPA terdapat 1 kelas, dan XII IPS 
terdapat 1 kelas. Selain itu berdasarkan observasi awal dan wawancara 
kepada guru bidang studi yang bersangkutan terkait metode dan media 




guru tersebut menjelaskan bahwa masih menggunakan metode 
pembelajaran konvensional namun sebisa mungkin membuat siswa aktif 
walau dengan metode tersebut. Selama pembelajaran daring media 
pembelajaran yang digunakan meliputi Google Meet, Google Classroom, 
dan buku-buku Matematika.  
SMA Hasanuddin Wajak merupakan sekolah menengah atas swasta 
yang berakreditasi A berlokasi di Kecamatan Wajak Desa Wajak Kabupaten 
Malang dan berada satu lingkungan yang sama dengan SMP Hasanuddin 
Wajak. SMA Hasanuddin Wajak memiliki fasilitas yang memadai bagi para 
siswanya meliputi perpustakaan, 2 laboratorium komputer, laboratorium 
IPA, sanggar pramuka, sanggar gamelan, ruangan tata usaha, ruangan BK, 
ruangan kepala sekolah, ruangan wakil kepala sekolah, ruangan guru, 
ruangan pengelolaan air mineral, UKS, kantin, WiFi, dan banyaknya 
ruangan kelas menyesuaikan dengan kelas tiap tingkatannya yaitu kelas X 
IPA terdapat 1 kelas, X IPS terdapat 2 kelas, XI IPA terdapat 1 kelas, XI IPS 
terdapat 2 kelas, XII IPA terdapat 1 kelas, dan XII IPS terdapat 2 kelas. 
Selain itu berdasarkan observasi awal dan wawancara kepada guru bidang 
studi yang bersangkutan terkait metode dan media pembelajaran yang 
digunakan ketika pembelajaran di kelas XII IPA, guru tersebut menjelaskan 
menggunakan metode pembelajaran campuran namun lebih dominan 
menggunakan metode ceramah dan sebisa mungkin membuat siswa turut 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selama pembelajaran daring media 
pembelajaran yang digunakan meliputi Google Meet, Google Classroom, 
dan LKS Matematika. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberi 
manfaat bagi peneliti sebagai perantara untuk memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman yang membahas mengenai kemampuan berpikir kombinatorik, 
bagi siswa sebagai sarana untuk mengasah lebih dalam lagi kemampuan 
berpikir kombinatorik untuk menyelesaikan permasalahan matematika 
kontekstual, bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan dalam memenuhi tugas 
pendidikan. 
